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ABSTRAK 
dalam Hiburan Malam Orgen 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Keterlibatan Waria dalam Hiburan Malam 
Orgen Tunggal di Kota Padang. Pengaruh globalisasi yang terjadi dewasa ini, terutama 
di daerah perkotaan dapat ditandai dengan Berkembangnya teknologi informasi dan 
komunikasi yang begitu pesat. Perkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 
membawa dampak yang begitu luas termasuk dalam perubahan konsumsi masyarakat 
terutama masyarakat yang ada di daerah perkotaan. Berkembangnya jasa penyewaan 
hiburan malam orgen tunggal di Kota Padang terjadi karena adanya tuntutan dan selera 
yang harus dipenuhi membuat waria ikut terlibat dalam hiburan malam orgen tunggal 
di Kota Padang. Waria mempunyai daya tarik tersendiri dengan ciri khasnya masing, 
seperti halnya hiburan malam orgen tunggal menjadi sesuatu yang umum dilaksanakan. 
waria sebagai pemandu acara maupun penyanyi sangat ekspresif dan menghibur dalam 
mengisi orgen tunggal. Jenis waria yang berbeda, tentu memiliki perbedaan cara dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Waria dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
memiliki beberapa pekerjaan seperti PSK, salon, dan salah satunya berprofesi sebagai 
pengisi acara orgen tunggal yang memiliki keterampilan dalam menghibur tamu 
undangan. Waria yang dinilai tidak sesuai dengan nilai dan norma yang seharusnya 
ditolak oleh masyarakat perlahan mulai diterima dan diminati oleh masyarakat 
terkhusus peminat dari hiburan malam orgen tunggal di Kota Padang. 

Penelitian ini dianalisis dengan teori yang dijelaskan oleh James S Coleman 
dalam Teori pilihan rasional dari Coleman melihat adalah bahwa tindakan 
perseorangan mengarah pada suatu tujuan dan tujuan itu (dan juga tindakan itu) 
ditentukan oleh nilai atau pilihan, agar tujuan itu dapat terwujud terdapat dua faktor 
yang harus dicapai, yaitu aktor dan sumber daya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan tipe penelitian studi kasus. Teknik pemilihan informan 
penelitian menggunakan teknik snowball sampling dengan 1 informan kunci dan 
jumlah informan 9 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi 
partisipasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data dianalisis dengan 
teknik analisis interaktif Miles, dan Huberman. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan selama berada di lapangan 
untuk mendapatkan data maka dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa Keterlibatan 
Waria Dalam Hiburan Malam Orgen Tunggal di Kota Padang adalah sebagai; (1) 
Master of Ceremony (MC), (2), penyanyi, (3) operator dan (4) owner.  

 

Kata Kunci: Keterlibatan, Hiburan Malam Orgen Tunggal, Waria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Manusia seharusnya seseorang menyukai aktivitas sebenarnya yang lebih tepat 

untuk lawan jenisnya, Gender merupakan perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

berdasarkan konstruksi sosial maupun kultural masyarakat, bukan kondisi biologis 

manusia. Perbedaan gender sebenarnya tidak menimbulkan menjadi masalah selama 

ketidakadilan gender, baik untuk laki-laki maupun untuk perempuan. Gender dalam 

pengertian ilmu sosial diartikan sebagai pola relasi perempuan dan laki-laki yang 

didasarkan pada ciri sosial masing-masing. Tercakup di dalamnya adalah pembagian 

kerja, pola relasi kuasa, perilaku, peralatan, bahasa, persepsi yang membedakan 

perempuan dengan laki-laki. Sebagai pranata sosial, gender bukanlah sesuatu yang 

baku dan tidak berlaku universal. Artinya, gender adalah perbedaan dan fungsi peran 

sosial yang dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung jawab laki-laki dan 

perempuan sehingga gender belum tentu sama di tempat yang berbeda, dan dapat 

berubah dari waktu ke waktu (Putry. 2016). 

Kelompok waria dalam lingkungan sosial merupakan kelompok minoritas yang 

dituntut berperilaku seperti masyarakat mayoritas (heteroseksual) dari segi orientasi 

seksual, identitas seksual dan gender serta ekspresi gender harus berada dalam suatu 

garis lurus sesuai dengan jenis kelamin yang dimiliki. Akibat yang ditimbulkan dari 
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fenomena waria ini akan menjadi stigma dengan julukan seperti abnormal, pendosa, 

sakit, belok (Indiana. 2013). 

Waria merupakan salah satu fenomena yang selalu menjadi pembicaraan dalam 

kehidupan baik dipandang secara sosiologis maupun psikologis yang berhubungan erat 

dengan faktor kejiwaan sehingga mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-

hari yang dianggap sangat bertentangan pada nilai dan norma yang berlaku. Nilai dan 

norma yang berlaku di masyarakat menolak perilaku yang ditampilkan oleh sosok 

waria, masyarakat memandang bahwa waria merupakan seseorang yang telah 

menentang norma yang berlaku pada masyarak

dari nilai dan norma yang dianut masyarakat (Arfanda. 2015). Dalam penolakan ini 

timbulnya label yang melekat pada waria karena ketidaksesuaian pada perilaku gender 

yang berlaku di masyarakat, masyarakat menganggap waria dapat menimbulkan efek 

buruk sehingga perlu dipinggirkan. Namun dalam sektor ekonomi waria berperan 

penting terhadap pemesanan orgen tunggal. 

Waria mempunyai daya tarik tersendiri dengan ciri khasnya masing, seperti 

halnya hiburan malam orgen tunggal menjadi sesuatu yang umum dilaksanakan. waria 

sebagai pemandu acara maupun penyanyi sangat ekspresif dan menghibur dalam 

mengisi orgen tunggal (wawancara Waria R 26 tahun). Jenis waria yang berbeda, tentu 

memiliki perbedaan cara dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Waria dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya memiliki beberapa pekerjaan seperti PSK, salon, dan 
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salah satunya berprofesi sebagai pengisi acara orgen tunggal yang memiliki 

keterampilan dalam menghibur tamu undangan.  

Berdasarkan observasi awal peneliti, semakin banyaknya pertumbuhan jasa 

penyewaan hiburan musik orgen tunggal lain membuat permintaan akan jasa 

penyewaan hiburan musik orgen tunggal mengalami lonjakan. Setiap penyedia jasa 

memiliki keunggulan masing-masing sehingga dapat menarik peminat untuk 

menggunakan jasa hiburan musik orgen tunggal. Dengan banyaknya jasa penyewaan 

orgen tunggal, pemilik usaha terus berpikir bagaimana menciptakan kepuasan 

konsumen sebagai salah satu tujuan agar kepuasan konsumen dapat tercipta, maka 

penyedia jasa orgen tunggal harus memikirkan strategi apa yang baik digunakan untuk 

menciptakan kepuasan konsumen, bahwa pemasaran merupakan salah satu strategi 

pemasaran untuk meningkatkan jumlah pemesanan jasa orgen tunggal mencoba 

menggunakan jasa waria sebagai daya tarik untuk mendapatkan job atau permintaan 

dari peminat. 

Penyedia jasa orgen tunggal memiliki daya tarik konsumen masing-masing, 

seperti media promosi yang inovatif, harga yang terjangkau, kelengkapan alat, kualitas 

crew yang baik, kelengkapan musik yang dapat dimainkan dan kemudahan dalam 

pelayanan konsumen. Hal tersebut menjadi faktor yang menimbulkan persaingan bagi 

para penyedia jasa penyewaan orgen tunggal. Dalam hal ini waria tidak hanya selalu 

bekerja sebagai waria PSK namun masih banyak pekerjaan yang lainnya dilakukan 

oleh waria, seperti salah satunya menyediakan jasa sebagai Host dan penyanyi pada 
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hiburan malam orgen tunggal. Adapun berikut pada tabel terlihat data tarif orgen 

tunggal yang ada di Kota Padang dari wawancara awal peneliti: 
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Tabel 1. Pemilik Usaha Orgen Tunggal yang Melibatkan Waria di Kota Padang 

Sumber: Wawancara dengan pemilik orgen. 

No

. 

Nama 

Orgen 

Harga Sewa Pendapatan/bulan Jumlah 

Waria 

Alamat 

1 Dewa Party Rp 3.000.000

5.000.000 

Rp 10.000.000 3 Jl. Bakti 

tabing.

2 Agrafa Live 

Musik 

Rp 3.000.000

5.000.000 

Rp 10.500.000 3 Jl. Lubuk 

Minturun

3 Berlian 

Musik 

Rp 3.000.000

4.000.000 

Rp 10.000.000 3 Jl. Gajah 

Mada 

4 FR Musik Rp 3.000.000-

4.000.000 

Rp 12.000.000 4 Jl. Padang 

Sarai

5 Cahaya 

Ratu Musik 

Rp 3.500.000-

4.500.000 

Rp 10.500.000 4 Jl. Parak 

Jambu

6 Logistik 

Live Musik 

Rp 3.000.000-

4.000.000 

Rp 11.000.000 3 Jl. Kuranji 

7 Etigo Live 

Musik 

Rp 3.500.000-

4.000.000 

Rp 10.000.000 2 Jl. Padang 

Sarai

8 Farel Musik Rp 4.000.000-

5.000.000 

Rp 12.000.000 3 Jl. Gurun 

Laweh 

9 Selebritis 
musik 

Rp 3.500.000-
4.500.000 

Rp 11.000.000 2 Jl. Gurun 
Laweh 
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa tarif yang dijajakan oleh pemilik orgen 

tunggal yang memakai jasa waria di Kota Padang cukup terjangkau dibandingkan 

dengan orgen tunggal yang tidak memakai jasa waria, hal itu menjadi daya tarik 

tersendiri bagi peminat yang menikmati hiburan malam orgen tunggal yang memakai 

jasa waria, dalam hal ini berdasarkan wawancara awal peneliti dengan beberapa 

pemilik orgen tunggal yang melibatkan waria merupakan daya tarik tersendiri bagi 

masyarakat yang menikmati hiburan malam orgen tunggal, selain itu tarif yang 

terjangkau merupakan pertimbangan oleh pemilik hiburan malam untuk keterlibatan 

waria. Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan salah satu pemilik orgen tunggal di 

Kota Padang bahwa keterlibatan waria merupakan hal yang menguntungkan bagi 

pemilik orgen tunggal, hal tersebut waria mempunyai daya tarik tersendiri bagi peminat 

dari hiburan malam (orgen tunggal) di Kota Padang.  

Berdasarkan wawancara dengan salah satu waria berinisial R (26 tahun) dalam 

keseharian sebagai MC/penyanyi bahwasanya pekerjaan tersebut merupakan 

keterampilan tersendiri yang dimiliki oleh waria, dimana masyarakat selalu 

beranggapan negatif dengan pekerjaan yang dilakukan oleh waria seperti halnya 

menjadi PSK. Pekerjaan sebagai MC/penyanyi hiburan malam (orgen tunggal) cukup 

diminati oleh masyarakat serta bisa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari oleh 

waria.  

Studi relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Barmawi, Miftahus Silmi 

Hasil 

penelitian menunjukan bahwa ada faktor-faktor penyebab terjadinya transgender di 



7 
 

Kota Banda Aceh antara lain faktor sosial keluarga, lingkungan sekitar dan perbedaan 

pola asuh yang diterapkan dalam keluarga masing-masing responden memberikan 

pengaruh yang cukup signifikan terhadap perkembangan. 

 Studi relevan selanjutnya dilakukan oleh Firman Arfanda, (2015) dengan judul 

 Hasil analisis menunjukan bahwa 

dominan masyarakat tidak mengetahui tentang apa dan bagaimana waria itu. 

Selanjutnya dominan masyarakat merasa bahwa nilai yang dianut bertentangan dengan 

keberadaan waria di tengah-tengah masyarakat dan yang lebih ekstrim adalah bahwa 

masyarakat cenderung menjauhi waria kecuali jika memiliki kepentingan yang terkait 

dengan keberadaan dari seorang waria tersebut. Hal yang demikian itulah yang 

kemudian mengkonstruksi pemikiran masyarakat mengenai waria yang lebih 

cenderung memberi label negatif terhadap kaum waria. 

 Studi relevan selanjutnya dilakukan oleh Muhammad Ramadhan Junior 

Hasil dari penelitian 

ini antara lain yakni (1) dengan melakukan pekerjaan wiraswasta waria mendapatkan 

pendapatan yang cukup untuk menunjang hidupnya. Usaha yang dirintis sekarang telah 

menunjukan kemajuan dari waktu awal mulai membuka usaha hingga sekarang masih 

berjalan dan terus berkembang. (2) Kemudian permasalahan waria yaitu penolakan jati 

dirinya oleh keluarga dan masyarakat di lingkungan sekitarnya. 

Studi relevan selanjutnya dilakukan oleh (Fanni Permata Lestari, 2015) yang 

berjudul Identitas Sosial Kaum Waria sebagai Dampak Diskriminasi Sosial Masyarakat 

(Studi Kasus: Waria di Mangga Besar, Jakarta Barat). Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa motif yang mendasari seseorang menjadi waria, yaitu nilai, kepribadian, 

munculnya masalah, kecenderungan mengambil risiko, disonansi kognitif, dan faktor 

situasi dan kondisi. 

Studi relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh Yulia Hartati Fitriasari, 

(2019) Mahasiswa Jurusan Sosiologi Universitas Muhammadiyah Malang yang 

berjudul Sektor Informal sebagai Alternatif Pemenuhan Kebutuhan Hidup Waria Studi 

pada Anggota Ikatan Waria Kota Malang, dalam penelitian tersebut melihat pekerjaan 

waria sebagai pekerja salon dan PSK serta perubahan kehidupan yang terjadi selama 

menjalani pekerjaan tersebut. 

Berdasarkan studi relevan diatas Penelitian ini berbeda dengan studi relevan 

tersebut, meskipun sama-sama mengangkat tentang waria tetapi pada penelitian ini 

lebih difokuskan pada keterlibatan waria dalam hiburan malam (orgen tunggal) di Kota 

Padang. Namun pada kenyataannya orgen tunggal sangat banyak di Kota Padang dalam 

hal itu dibutuhkan strategi untuk menarik peminat yakninya dengan menggunakan jasa 

waria. Dengan uraian yang di atas maka penulis tertarik untuk melakukan kajian secara 

Keterlibatan Waria dalam Hiburan Malam (Orgen Tunggal) di 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini difokuskan pada keterlibatan waria dalam hiburan malam orgen 

tunggal di Kota Padang. Persaingan orgen tunggal yang terjadi di Kota Padang 

memaksa pemilik orgen tunggal untuk melibatkan waria untuk menarik peminat. 
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Kelompok waria dalam lingkungan sosial merupakan kelompok minoritas yang 

dituntut berperilaku seperti masyarakat mayoritas (heteroseksual) dari segi orientasi 

seksual, identitas seksual dan gender serta ekspresi gender harus berada dalam suatu 

garis lurus sesuai dengan jenis kelamin yang dimiliki. Akibat yang ditimbulkan dari 

fenomena waria ini akan menjadi stigma dengan julukan seperti abnormal, pendosa, 

sakit, belok. Pada dasarnya waria tidak selalu berperilaku negatif dan melanggar nilai 

dan norma di masyarakat, waria yang identik dengan pekerjaan sebagai PSK namun 

waria juga mempunyai keterampilan tersendiri seperti menjadi MC/penyanyi dalam 

hiburan malam (orgen tunggal) dan itu cukup diminati dan diterima oleh peminat dari 

hiburan malam (orgen tunggal) di Kota Padang. Berdasarkan batasan masalah tersebut 

dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: Bagaimana keterlibatan 

Waria dalam Hiburan Malam (orgen tunggal) di Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengungkapkan keterlibatan waria dalam hiburan malam orgen tunggal di Kota 

Padang. 
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1) Secara Akademis 

Menambah ilmu pengetahuan, wawasan, pengalaman serta informasi terhadap 

kajian pengembangan riset yang terkait Sosiologi Perilaku Menyimpang khususnya 

berkaitan keterlibatan waria dalam hiburan malam orgen tunggal di Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

2) Secara Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi tentang 

keterlibatan waria dalam hiburan malam orgen tunggal di Kota Padang, serta bisa 

dijadikan sebagai rujukan untuk peneliti selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 


